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MODEL PEMBELAJARAN MULTIMEDIA BELADIRI PENCAK SILAT
BERBASIS VIDEO PADA ANAK TUNARUNGU DI SEKOLAH LUAR
BIASA PEMBINA

Oleh:
Gerhard S (NIM.06061082025139)
Pembimbing: Prof. Dr. Meirizal Usra, M.Kes.

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Model Pembelajaran Multimedia Beladiri Pencak Silat
Berbasis Video Pada Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Pembina. Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk menghasilkan media pembelajaran multimedia
beladiri pencak silat berbasis video pada anak tunarungu kelas VII Sekolah Luar
Biasa Pembina Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan desktitif kuantitatif.
dan menggunakan metode Research and Development (R&D) atau Pengembangan
menggunakan Model ADDIE. Penelitian ini menggunakan anak tunarungu kelas
VIl Sekolah Luar Biasa Pembina Palembang yang berjumlah 32 orang siswa. Uji
coba skala kecil dilakukan terhadap siswa tunarungu kelas VII yang berjumlah 10
orang dan 22 orang untuk uji kelompok besar. Instrumen pada penelitian yaitu
pengumpulan data menggunakan lembar validasi, lembar kuisioner dan hasil
belajar siswa. Teknik analisis data menggunakan deksritif kualitatif dan statistic
deskriptif. Produk penelitian yang menghasilkan berupa model pembelajaran
multimedia beladiri pencak silat berbasis video. Berdasarkan penilaian para ahli
materi, ahli media dan tanggapan siswa dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini layak dan efektif untuk digunakan. Hasil analisis data uji coba
lapangan didapatkan persentase pilihan jawaban yang sesuai hasil penelitian skala
kecil yaitu 94% (Sangat Baik) dan hasil penelitian skala besar yaitu 94% (Sangat
Baik), hasil dari penilaian guru pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor uji coba
skala kecil dan uji coba skala besar hasil rata-ratanya baik. Temuan dalam
penelitian ini yaitu multimedia pembelajaran beladiri berbasis video untuk media
pembelajaran siswa tunarungu. Implikasi dari peneltian ini bahwa saja model
pembelajaran multimedia beladiri pencak silat berbasis video pada anak tunarungu
dapat digunakan untuk pembelajaran beladiri pencak silat pada mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Keterbatasan penelitian ini adalah
sampel yang digunakan hanya terbatas pada siswa berkebutuhan khusus yaitu siswa
tunarungu dan peneliti keterbatasan untuk berkomunikasi pada siswa berkebutuhan
khusus (tunarungu).

Kata Kunci: Multimedia Pembelajaran, Video, Beladiri Pencak Silat.
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VIDEO-BASED MULTIMEDIA LEARNING MODEL OF PENCAK SILAT
BELIEF FOR DEAF CHILDREN AT THE GUIDANCE SPECIAL SCHOOL

By:
Gerhard S (NIM.06061082025139)

Supervisor: Prof. Dr. Meirizal Usra, M.Kes.

ABSTRACT

Deaf Children at the Pembina Special School. The aim of this research was to
produce video-based multimedia learning media for pencak silat martial arts for
deaf children in class VII at the Pembina Palembang Special School. This type of
research uses quantitative descriptive. and using the Research and Development
(R&D) method or Development using the ADDIE Model. This research used deaf
children in class VII at the Pembina Palembang Special School, totaling 32
students. Small-scale trials were carried out on 10 class VII deaf students and 22
people for the large group test. The research instrument is data collection using
validation sheets, questionnaire sheets and student learning outcomes. Data
analysis techniques use qualitative descriptives and descriptive statistics. The
resulting research product is a video-based multimedia learning model for pencak
silat martial arts. Based on the assessments of material experts, media experts and
student responses, it can be concluded that this learning model is feasible and
effective to use. The results of the field trial data analysis showed that the
percentage of answer choices that matched the results of small-scale research was
94% (Very Good) and the results of large-scale research were 94% (Very Good),
the results of the teacher's assessment on the cognitive, affective and psychomotor
aspects of the scale trial. Small and large scale trials have good average results.
The findings in this research are video-based martial arts learning multimedia for
deaf students. Implications of this research is that the video-based multimedia
learning model for pencak silat martial arts for deaf children can be used for
learning pencak silat martial arts in Physical Education, Sports and Health
subjects. The limitation of this research is that the sample used was limited to
students with special needs, namely deaf students and researchers had limited
ability to communicate with students with special needs (deaf).

Keywords: Learning Multimedia, Video, Pencak Silat Martial Arts.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) tidak terlepas dari
kurikulum yang ada. Tujuan kurikulum anak berkebutuhan khusus sama juga
halnya dengan kurikulum untuk anak normal lainnya yaitu sama-sama untuk
membentuk perilaku peserta didik. Namun ada sedikit perbedaan untuk anak
berkebutuhan khusus ini (ABK) yang mana anak pada evaluasinya. Pengembangan
kurikulum 2013 untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) disesuaikan dengan
kemampuan anak dan jenis hambatan atau kekurangannya. Menurut Sijabat (2018)
anak berkebutuhan khsusus (ABK) merupakan anak yang memiliki kelainan atau
penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal dalam aspek fisik, mental,
intelektual, sosial, dan emosional. Bahwa Anak berkebutuhan khusus memiliki
kondisi yang berbeda dari anak normal, dan memerlukan perhatian dan dukungan

khusus dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari kurikulum 2013
pendidikan jasmani adalah bagian penting dalam pendidikan yang berfungsi untuk
meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan keterampilan motorik siswa, dalam
pendidikan jasmani, tujuan utama bukan hanya untuk mengajarkan keterampilan
fisik atau kemampuan olahraga, tetapi juga untuk mengembangkan nilai-nilai
seperti kerjasama, disiplin, ketekunan, dan rasa percaya diri. menurut lyakrus,
(2019) Pendidikan Jasmani adalah suatu bentuk pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses
adaptasi pada organ tubuh, neuromuscular, intelektual, sosial, budaya, dan
emosional. Pendidikan jasmani tidak hanya ditujukan untuk siswa yang nomal saja,
namun juga diperlukan bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusus menurut Haris
et al., (2021) Tujuan pendidikan jasmani adaptif bagi anak berkebutuhan khusus
juga bersifat holistik seperti tujuan pendidikan jasmani untuk anak normal. Dengan

menambahkan pencak silat ke dalam mata pembelajaran di Sekolah Luar Biasa,
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pendidikan jasmani untuk siswa berkebutuhan khusus berbeda dengan pendidikan
jasmani untuk siswa normal. Pencak silat memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter, rohani, dan spiritual selain itu pencak silat merupakan seni
bela diri tradisional Indonesia yang mencakup budaya yang harus di lestarikan
menurut Hartati et al., (2019) Pencak Silat adalah olahraga yang mendunia dan
merupakan hasil karya budaya bangsa Indonesia yang telah di kembangkan secara

turun temurun.

Pendidikan di sekolah luar biasa, seperti yang termuat dalam Undang—undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
pendidikan ditujukan untuk meningkatkan sikap, kemampuan, kepribadian, bakat,
dan kemampuan mental dan fisik anak sehingga mereka dapat memaksimalkan
potensi mereka. Menurut Fakhiratunnisa et al., (2022) Anak berkebutuhan khusus
adalah anak-anak yang memiliki kekhususan dan kebutuhan yang berbeda dengan
anak normal lainya. Kekhususan yang berbeda tersebut meliputi kekhususan fisik,
mental, intelektual, sosial ataupun emosional. Adapun Klasifikasi anak
berkebutuhan khusus diantaranya yaitu: tunanetra, tuna daksa, tuna wicara dan tuna
rungu, tunarungu adalah orang yang mempunyai kecacatan pada indra pendengaran
Menurut Mudjiyanto, (2018) tunarungu adalah kondisi terganggunya fungsi
pendengaran seseorang yang bisa berlangsung hanya sementara atau permanen. dari
uraian diatas dapat diketahui bahwa anak — anak tunarungu mengalami masalah
dalam hal pendegaran. Fungsi kerja pada indra pendengaran anak tunarungu
mengalami kesulitan dalam proses menerima pengetahuan. Hal ini berlaku bagi
selurun  mata pelajaran, tidak terkecuali pelajaran pendidikan jasmani,
permasalahan yang dialami oleh sekolah-sekolah umum khususnya pembelajaran
pendidikan jasmani dialami oleh sekolah luar biasa. Bahkan permasalahan
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah luar biasa lebih komplek. Melihat dari
latar belakang siswa tunarungu yang sangat kekurangan kosakata dalam
berkomunikasi, guru dituntut untuk menyampaikan materi dengan sangat jelas dan
konsitsen. Dalam proses pembelajaran media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber penerima. Secara umum media pembelajaran memiliki

fungsi dalam pendidikan jasmani sebagai berikut Wiarto, (2016) : (1) Menyaksikan
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benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Contoh mengetahui
pemecahan rekor lompat jauh melalui slide, foto, film, video, atau buku. (2)
Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jarak jauhnya,
berbahaya atau terlarang, misal berlangsungnya kejuaraan bulu tangkis proses
olimpiade dan lainnya melalui video atau televisi. (3) Memperoleh gambaran yang
jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena
ukurannya terlalu besar atau terlalu kecil atau terlalu cepat, misalnya mengetahui
proses terjadi gol dalam sepak bola mengetahui urutan gerakan-gerakan lompat
galah melalui video di komputer. (4) Mendengar suara yang sukar ditangkap
dengan telinga secara langsung. Contohnya denyut nadi. (5) Mengamati peristiwa
yang apabila didekati sangat berbahaya. Misalnya seperti melihat atlet yang sedang
melempar cakram atau melihat atlet yang sedang bertarung dalam ring tinju melalui
layar televisi. (6) Dapat menjangkau penonton yang berjumlah banyak dan
mengamati suatu objek secara bersamaan misalnya nonton bareng Piala Dunia. (7)
Dapat belajar sesuai kemampuan masing-masing dan dengan cara masing-masing
misalnya dengan LKS, modul atau buku.Hal ini dilakukan karena mengingat respon
anak tunarungu terhadap bunyi sangat kurang. Sehingga media pembelajaran yang

digunakan untuk siswa tunarungu harus tepat guna.

Sekolah luar biasa Pembina menggunakan kurikulum 2013 yang salah satu
materinya yaitu pembelajaran bela diri pencak silat, hasil wawancara dengan guru
olahraga tersebut bahwa saat mengajarakan materi pencak silat ke pada anak tuna
rungu terhalang dengan komunikasi namun mereka mampu melakukan gerakan
pencak silat, di sekolah luar biasa Pembina memiliki 2 kategori anak kedisabilitas
yaitu tunarungu dan tunagrahita, sekolah luar biasa Pembina merupakan sekolah
terbaik khusus disabilitas di kota Palembang terbukti bahwa sekolah luar biasa
Pembina memiliki banyak prestasi khususnya dalam olahraga, maka dari itu peneliti
ingin melihat dan menerapkan model pembelajaran multimedia bela diri silat pada

anak tunarungu di sekolah luar biasa Pembina.

Penelitian ini bertujuan agar materi yag ada dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani dapat dikaji, dipahami, dan dicapai oleh siswa tunarungu. Melalui
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multimedia berbasis video dengan simulasi, materi akan bisa diterima dengan lebih
baik oleh siswa tunarungu. Hambatan yang terdapat dalam pembelajaran akan bisa
diatasi dengan penggunaan media pembelajaran, sehingga siswa dengan kebutuhan
khusus tersebut akan lebih bisa menerima pesan dengan lebih baik dan menjadikan
pembelajaran menjadi sangat menarik dan efektif. Berdasarkann uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitain dengan judul “Model
pembelajaran multimedia teknik dasar bela diri pencak silat pada anak tunarungu

di sekolah luar biasa Pembina”

1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat di identifikasi

permasalahan yang ada sebagai berikut:

1.  Minimnya media pembelajaran yang mampu membantu anak tuna rungu
untuk mehami materi pencak silat

2.  Keterbatasan komunikasi pada anak tunarungu untuk memahami materi
pencak silat

3. Kurangnya perhatian terhadap pembelajaran bela diri pencak silat terhadap

anak tuna rungu

1.3 Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan pada model
pembelajaran multimedia bela diri pencak silat berbasis video pada anak tunarungu

yang dapat memudahkan dalam mempelajari bela diri pencak silat.

1.4 Rumusan masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.  Apakah model pembelajaran multimedia bela diri pencak silat berbasis video
pada anak tunarungu yang dibuat layak digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran?

2. Bagaimana proses Model pembelajaran multimedia bela diri pencak silat

berbasis video pada anak tunarungu di sekolah luar biasa Pembina?
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1.5 Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah

1.

1.6

Menghasilkan produk berupa video sumber belajar materi pencak silat untuk

anak tunarungu.

Mengetahui kualitas produk menurut ahli materi, ahli media, dan hasil uji

caoba pada siswa tunarungu dalam pelajaran pencak silat yang dalam hal ini

dilakukan uji coba lapangan skala kecil dan skala besar.

Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

a.  Memberikan sumbangan pemikiran untuk ilmu pengetahuan
khususnnya bagi dunia pendidikan agar dapat meningkatkan proses
pembelajaran yang baik.

b.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian-penelitan
selanjutnya yang mempunyai objek penelitian yang sama.

Manfaat praktis

a.  Bagi Peserta didik
Bagi peserta didik yang masih pemula atau belum pernah mempelajari
pencak silat dapat belajar gerakan dasar beladiri pencak silat secara
mandiri, jelas dan menarik melalui materi pencak silat untuk pemula
berbasis video ini.

b.  Bagi Institusi Pendidikan

Bagi institusi, berkaitan dengan peningkatan kreatifitas guru maupun
pelatih dalam pengembangan instrument pembelajaran, terutama dalam
hal model pembelajarab materi pencak silat untuk peserta didiknya.
Sehingga akan terus ada inovasi dari kreatifitas pelatih di institusi dan
membuat peserta didik yang mendapatkan pelajaran tidak merasa

bosan.
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c.  Bagi Peneliti
Bagi peneliti sebagai inovator dalam menyumbangkan produk untuk

dunia Pendidikan
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